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“Bagi segala sesuatu itu ada caranya (metodenya) dan metode masuk surga
adalah ilmu”. (HR. Ad-Dailami)'
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“Anak itu adalah buah hati belahan jantung, tetapi sesungguhnya mereka itu bias
menyebabkan seorang menjadi pengecut, menyebabkan seseorang menjadi
bakhil, dan bisa membikin seseorang menjadi susah.” (HR. Al-Bazar)"

! Drs. H. Abu Tauhid, Beberapa Aspek Pendidikan Islam (Yogyakarta : Sumbangsih),
hal. 73
" Umar Hasyim, Cara Mendidik Anak Dalam Islam (Surabaya : Bina 1lmu), hal. 39
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BABI
PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah

Skripsi ini berjudul "Out Bound Sebagai Metode Peningkatan Kreativitas
Anak Dalam Pendidikan Islam". Untuk menghindari salah pengertian atau salah
persepsi dan untuk memudahkan pemahaman terhadap judul skripsi ini, maka

penulis memberikan batasan-batasan dan penegasan istilah sebagai berikut:

1. Out Bound

Out Bound adalah sebuah bentuk atau metode pelatihan di alam terbuka
(outdoor) dengan penekanan pada pengembangan kemampuan di bidang
manzjemen organisasi dan pengembangan dirl (personal Jdevelopment) yang
disimulasikan melalui permainan-permainan yang secara langsung bisa dirasakan
oleh peserta dengan tujuan untul: meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri
(personal development), berfikir kreatif (inovasi), rasa kebersamaan dan saling
percaya (frust), serta penyegafé; dan memecahkan kekakuan birokrasi'
2. Metode

Dalam pengertian umum metode diarttkan sebagai cara mengerjakan
sesuatu’. Dalam pengertian aslinya, kata “metode” berasal dari bahasa Greek

yang terdiri dari “meta” yang berarti “melalui”, dan “hodos” yang berarti “jalan”.

L http:// www. Jogjaadventure. com/defau’t-outbound.asp.

? Pius A Partanto dan M Dahlan Al-Barry, Kamus Populer Ilmiah, (Surabaya : Arkola,
1994), hlm : 461.




Jadi metode berarti “jalan yang dilalui”®. Dalam pandangan filosofis pendidikan,
metode merupakan alat yang dipergunakan untuk mencapai tuyuan pendidikan.
3. Peningkatan

Peningkatan berasal dari kata “tingkat” yang berarti tahap atau fase.
Mendapat imbuhan pe-an berubah men; adi peningkatan yang berarti suatu usaha
atau upaya untuk maju.
4, Kreativitas ~

Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk menghasilkan komposisi
produk atau gagasan apa saja yang pada dasarnya baru, dan sebelumnya tidak
dikenal pembuatrya. Ja dapat berupa kegiatan imajinatif atau sintesis pemikiran
yang nasilnya bukan hanya perangkumen. fa mungkin mencakup pembentukan
pola baru dan gabungan informasi yang diperoleh dari pengalaman sebelumnya
dan pencangkokan hubungan lama ke situasi baru dan mangkin mencakup
pembentukan korelasi baru. la harus mempunyai maksud dan tujuan yang
ditentukan, bukan fantasi semaja, walaupun merupakan hasil yang sempurna dan
fengkap. Ta mungkin dapat membentuk produk seni, kesusastraan, produk ilmiah,
atau mungkin bersifat prosedural atau metodologis’.

Secara umum dapat disimpu'kan bahwa kreatifitas itu adalah kemampuan
seseorang untuk mencipta atau melakukan sesuatu yang baru yang relatil berbeda
dengan sebelumnya. Kreativitas berkaitan dengan produk berpikir, selain itu

kreativitas berkaitan dengan kemampuan memecahkan masalah.

3. Prof. HM.Arifin, M.Ed, thlsafat Pendidikan Islam, cetakan keenam, (Bandung : PT.
Bumi Aksara, 2000), hlm : 97,

4 Blizabeth B.Hurlock, Perkembangan Anak Jilid 2,(Jakarta : Penerbit Erlangga), him : 2.




5. Anak
Imam Ghozali seorang tokoh Islam yang terkenal dengan gelar “hujjatul

Islam”, menegaskan : 3
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Artinya : “dnak itu amanat (Tuhan) bagi kedua orangtuanya. Hatinya bersih dari
setiap lukisan dan gambar. la menerima bagi setiap yang dilukiskan,
cenderung kepada arah apa saja yang diarahkan kepadanya. Jika ia
dibiasal-an dan diajar dengan baik, ia dapat tumbuh menjadi baik,
beruntung di dunia dan akherat. Kedua orangtuanya, semua gurunya,
pengajarnya serta yong mendidiknya sama-sama dapat menerima

pahala. Dan jika ia dibiasakan melakukan keburukan dan dibiarkan

sebagoimana membiarkan binatang, ia celaka dan rusak. Adalah
dosanya menerima (pundak) pengasuh dan walinya”.

Adapun anak yang dimaksud penulis adalah seorang anak yang berusia
antara 6 sampai 12 tahun, dimana bila ditinjau dari sudut didaktis usia ‘ni
merupakan masa usia sekolah dasar. Anak sudah dapat mereeksi intelektual, atau
melaksanakan tugas-tugas belajar yang menuntut kemampuan intelektual atau
kemampuan kognitif®. Kemampuan intelektual pada masa ini sudah cukup untuk
menjadi dasar diterikannya berbagai kecakapan yang dapat mengembangkan pola
pikir atau daya nalarnya.

Dari pengertian diatas, dalam rangka mengembangkan kemampuan aunak

sekolah dalara hal ini guru seyogianya memberikan dasar-dasar keilmuwan,

5. Al-Ghazali, Thya Ulumuddin, Juz Ill, hlm : 62.
6. Dr.H.Syamsu Yusuf LN., M.Pd., Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja,cetakan
kedua, (Banduag : PT. Remaja Rosda Karya, 2001), him : 178.




sy

pengetahuan-pengetahuan tentang manusia, hewan, lingkungan, alan: sekitar dan
sebagainya. Untuk mengembangkan daya nalarnya dengan melatih anak untuk
mengungkapkan pendapat, gagasan atau penilainya terhadap berbagai hal, baik
yang dialaminya maupun peristiwa yang terjadi di lingkungannya.

6. Pendidikan Isiam

Sekian banyak pengertian pendidikan Islam yang diungkapkan para ahli,
tulisan ini mencoba menggunakan pengertian pendidikan Islem yang digunakan
oleh Azyumardi Azra yang mengutip pendapat dati Yusuf Al- Qhardhawi tentang
pendidikan Islam :

«pendidikan Islam adalah pendidikan manusia seutuhnya (insan kamil)
akal dan hatinya, rohani jasmaninya, akhlak dan ketrampilannya. Karena
itu pendidikan Islam menyiapkan manusia untuk menghadap! manusia
untuk hidup taik dalam keadaan damei maupun perang. Dan menyiapkan
untuk menghadapi masyarakat dengan segala kebaikan dan lejahatan,
manis dan pahitnya”7.

Pengertian di atas lebih lanjut menurut Azra adalah bersifat global, karena
pengertian pendidikan Islam tersebut tidak spesifik seperti bimbingan dan
penyuluhan. Ia mengatakan bghwa pengertian pendidikan Islam harus bersifat
teknis seperti yang di ungkapkan oleh Endang Saifuddin Anshori yang telah di
kutipnya memberikan pengertian pendidikan Islam adalah :

“ _Sebagai proses bimbingan ( pimpinan, tuntutan, usulan ) oleh subyek

didik terhadap perkembangan jiwa ( pikiran perasaan, ‘emauan, intuisi dan

sebagainya) dan raga objek didik dengan bahar-bahan materi tertentu,
pada jangka tertentu, dengan etode tertentu dan dengan alat

perlengkapan yang di arahkan terciptanya pribadi tertentu di sertai evaluasi
sesuai dengan ajaran Islam®™®,

7 Yusuf Al-Qhorodlowi dalam Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan
Modernisasi Menuju Millenium Baru, (Jakarta : Logos Wacana Itmu), him : 5.
® Ibid, ..., him.. 6.




Dari beberapa penegasan istilah diatas. maka penulis memberikan batasan
pengertian judul "Outbound sebagai Metode Peningkatan Kreativitas Anak dulam
Pendidikan Islam" yang tercakup dalam sejumlah rancangan, metode, ide atau
gagasan, gambaran-gambaran atau pengertian metode outbound sebagai metode
pengembangan pendidikan Islam sehingga menyempurnakan aspek dalam
pendidikan yang meliputi aspek kognitif, afektif,dan psikomotorik.

Oleh karena itu maksud judul di atas secara keseluruhan adalah bagaimana
konsep dalam bentuk metode, ide, rancangan, gagasan serta gambaran dan hal
pemikiran manusia tentang outbound sebagai metode peningkatan kreatifitas anak
akan di formulasikan dengan pola pendidikan, sehingga dapat diaplikasikan dalam
lembaga pendidikan Islam yang terdiri dari keluarga, rumah tangga, sekolah,

masjid, pesantren dan masyarakat.

B. Latar Belakang Masalah

Pendidikan secara umum dapat dimengerti sebagai suafu usaha sadar dan
terencana uniuk mewujudkan suasana belajar agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak, dan buai mulia, serta
ketrampiian yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pada intinya
pendidikan adalah suatu proses yang disadari untuk mengembangkan pctensi
individu sehingga memiliki kecerdasan pikir, emosional, berwatak dan

berketrampilan untuk siap hidup di tengah-tengah masyarakat.




Anak merupakan generasi penerus bangsa. Maju dan mundurnya suatu
bangsa tergantung pada generasi mudanya. Dalam mempersiapkan generasi muda,
orang tua sekarang harus bekerja lebih keras dibandingkan pada masanya. Ada
perbedaan tantangan dan kebutuhan antara generasi yang ada sckarang dan
generasi yang akan lahir kelak. Dalam hal itu, Rasulullah saw bersabda,’:
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Artinya : (Didiklah anak-anakmu karena mereka itu dijadikan buat menghadapi
Jjamar yang sama sekali lain dari jamanmu ini.").
.‘Senada dengan itu, Umar bin Khattab r.a juga pernah berkata,
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Artinya: "Sesungguhnya anak-anak anda itu dijadikan untuk generasi yang lain
dari generasi anda sekarang ini, dan dijadikan dijadikan untuk

(menghadapi) jaman yang lain dari jaman anda sekarang ini." 10,

Ucapan-ucapan tersebut mendorong kita untuk mempersiapkan anak-anak
menjadi serba bisa, luwes, cepat menyesuaikan diri, dan mampu mengambil
keputusan yang tepat. Bagaimana tidak, bukankah usia dunia ini semakin tua?

Dan, lebih per.uh masalah? Karena itu, anak-anak perlu dibekaii dengan tepat.
Anak harus dibekali untuk belajar aspek-aspek psikologi yang berupa

pengelan diri sendiri, terutama dalam mengetahui kelebihan dan kelemahannya

serta bagaimana mengelola diri dan lingkungan sekitar untuk mencapai prestasi.

® Umar Hasyim, Anak Sholeh Seri II: Cara Mendidik Anak dalam Islam, (Surabaya : PT

Bina Ilmu, 1983), him: 14.
1 Ibid,..., hlm: 15.




Selain itu kemampuan berkomunikasi dan adaptasi dengan lingkungan sekitar,
memotivasi diri sendiri agar berprestasi, dan berketrampilan lainnya. Bahkan
tidak sedikit peserta didik dan keluarga mengalami stress dan frustasi yang
berujung pada letupan sroblem lain. Kenyataan sehari-hari mencelminkén, betape.
salah satu proses terpenting karya dan kebahagiaan hidup adalah proses belajar
mandiri dan terus-menerus sepanjang hidup.

Banyak terjadi pengikisan ketrampilan hidup dasar pada diri anak-anak
meningkatnya persaingan global berarti bahwa untuk mempertahankan standar
hidup yang layak, generasi orang tua sekarang ini harus bekerja lebih keras dan
lebih lama dibandingkan dengan generasi orang tua mereka sendiri, maksudnya
bukan karena berkurang rasa cinta orang tua kepada anak-anak lebih sedikit
daripada waktu yang dicurahkan oleh para orang tua untuk anak-anaknya. a

Pada saat yang sama, meningkatnya mobilitas keluarga berarti pula
semakin dekat kerabat, misalnya nenek, tetangga yang bisa dimintai tolong
mengasuh anak. Anak hanya sedikit sekali belajar tentang disi sendiri serta
ketrampilan-ketrampilan hidup (iife skill), suatu ketrampilan yang sangat
diperlukan di kehidupan kelak. Porsi velajaran di sekolah banyak ke arah ilmu
pengetahuan yang bernilai pasti, teiapi anak tidak sempat belajar bagaimana
kaitan pengetahuan tersebut dJengan lingkungan sekitar terutama lingkungan
social.

Schingga pada masa sekarang ini para orang tua memerlukan semacam

panduan yang ditawarkan dalam cara-cara efektif meningkatkan kreativitas anak

' Maurice JElias, dkk., Cara-cara Efektif Mengasuh Anak Dengan EQ, (Bandung :
Penerbit Kaifa, 2000), him : 27




untuk membantu meningkatkan daya kekuatan baik kognitif, afektif maupun
psikomotorik.

Kini, makin banyak orang menyadari bahwa kreativitas memainkan peran
teramat penting dalam meraih kebchagiaan pribadi can keunggulan profesional.
Orang kreatif adalah mereka yang ur ggul dalam pekerjaan yang inendirikan usaha
baru, yang menemukan berbaga produk, yang membangun gedung dan
merancang rumah tinggal, yang memproduksi fum dan pementasan, mengtibah
musik, melukis dan menelurkan berbagai karya keindahan. Manusia kreatif acap
kali memiliki kehidupan sosial mengasyikkan dan merangsang, berinteraksi
dengan banyak orang serta menjelajahi tempat-tempat menawan. Dengan
demikian, mereka terus-menerus belajar dan berbuat. Kreativitas juga merupakar
aspek penting lingkungan keluarga yang sehat. Para orang tua kreatif tahu cara
membantu anak agar menjadi orang dewasa yang mencintai dan memanfaatkan
kehidupan secara maksimal. Orang-orang kreatif menjadi pemimpin dalam bisnis
dan masyarakat, mengerti cara memecahkan masalah ataupun mengilhami orang
lain untuk meningkatkan peran dalaim kehidupan.

Namun sayang, sudah menjadi keyakinan umum, kreativitas dianggap
suatu sifat bawaan yang tidak bisa diolah. Hanya ada dua kemungkinan : kreatif
atau tidak. Sedikit sekali orang yang mengerti bahwa mereka bisa belajar agar
menjadi lebih kreatif. Umumnya orarg tidak tahu mana teknik mana yang harus
digunakan untuk memunculkan ide baru, atau cara mengembangkan bakat seni
yang alami. Mereka belum pernah menjalani pelatihan atau tidak punya latar

belakang kreativitas apapun. Orang tua mereka lebih dahulu tidak




mengajarkannya. Sekolah serta universitas tempat mereka belajar juga tidak
menyelenggarakan mata kuliah dengan materi tersebut.

Orang sering frustasi ketika berhadapan dengan rintangan kreativitas —
saat menemui jalan buntu dan tidak mampu mendapatkan ide baru, atau gagal
menyelesaikan masalah mendesak. Hal ini menyebabkan nilangnya rasa percaya
diri dan semangat kerja mereka. Dahkan, apabila memiliki ide cemerlang
sekalipun, mereka.lebih cemas akan olok-olok dan kritikan orang lain, bukannya
terus maju mewujudkan ide tersebut menjadi kenyataan.

Satu hal yang menyedihkan tentang kreativitas adalah kita semua lahir
dikarurjai banyak ketrampilan kreatif. Ketika masih bayi, kita secara alamiah
selalu ingin tahu serta antusias menjelajahi dunia sekitar. Kita menikmati warna,
cahaya, gerakan, dan bury. Kita ingin merasakar, merasakan, memanipulasi apa
saja yang terlibat. Kita puas menghabiskan hari demi hari befmain Jan
bereksperimen dengan berbagai benda, mainan, dan unsur-unsur alamk (hujan,
pasir, Lumpur dan sebagainya). Semasih bayi serta bocah baru belajar berjalar,
secara alamiah kita adalah ahli rancang bangun, seniman, penyaii, ahl»i» kerajinan
seni dan pemusik.

Kita umumnya mulai membatasl pencarian dan kemampuan kreatif pada
usia teramat muda. Biasanya, mulai saat masuk SD. Disini, sedikit demi sedikit,
Kkreativitas mulai dikekang oleh pendidikan tradisional, Kita duduk berderet atau
berkelompok, dua puluh hingga tiga puluh murid, dan diharuskan tunduk pada
peraturan dan prosedur yang kaku — yang kebanyakan membatasi ketrampilan

berpikir kreatif. Dalam belajar, kita lebih sering menghafal ketimbang
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mengekplorasi, bertanya atau bereksperimen. Saat menapaki SD, SMP, dan
seterusnya, kreativitas semakin jarang diasah, hingga akhirnya berhenti tumbubh.

Saat kita beralih dari jenjang sekolah menapaki dunia kerja, pergaulan
antarmanusia, dan mungkin dalam hidup berkeluarga, faktor lain yang
menghambat untuk menggunakan kreativitas secara maksimal adalah masalah
ketegangan. Kita menerima banyak tekanan dalam kehidupan seheri-hari sehingga
energi kita melemah. Kreativitas sulit ditumbuhkan jika kita  juga harus
menghadiri pertemuan demi pertemuan, merancang kegiatan untuk anak-anak
sekaligus menjaga rumah.

Akhirnya banyak orang tidak mengembangkan daya kreatif mereka karena
tidak pernah diberi tahu cara memantaatkan ketrampilan kreatif alami ataupun
cara mengembangkan berbagai teknik. Hanya sedikit lembaga pendidikan yang
menyelenggarakan pelajaran pelajaran khusus bidang kreativitas dan banyak,
orang yang telah menguasai seni kreativitas tidak siap memberikan bimbingan
atau bersedia magang. Akibatnya, keampuhan daya kreatif yang sebunarnya
dimiliki manusia hanya sedikit sekali dimanfaatkan. Mereka tidak tahu cara
mengatasi rintangan kreativitas yang menghadang.

Hasil riset menandaskan bahwa kreativitas mulai hilang pada masa kanak-
kanak menuju masa dewasa. Salah satu kajian telah mencermati kemampuan
memunculkan ide orisinil. Nilai perbandingan jawaban “orisinil" (unik) dan
"standar"” (biasa) yang dihasilkan adalah sebagai berikut : 12

Umur $ atau kurang 90 persen keorisinilan

2 Jordan E. Ayan, dengkel Kreativitas 10 cara menenmukan ide-ide pamungkas, (Bandung
- Kaifa), 2002, hal : 3
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Umur 7 20 persen keorisinilan
Orang dewasa 2 persen keorisinilan

Hilangnya keorisinilan ini amat mencengangkan. Tak heran jika
menjelang umur empat puluk, lima puluh, atau enam puluh, banyak orang yang
merasa kecewa atau menyerah ketika mencoba melakukan sesuatu yang kreatif.

Jika kita mengekang kreativitas alami, atau tak bisa memanfaatkannya
sacara maksimal pada usia dini, pertanyaan Logis yang timbu! adalah apa yang
bisa kita lakukan sewaktu dewasa untuk membangunkan kembali, memperkuat,
dan mengembangkannya dalan rangka mencapai tujuan pribadi dan tujuan
profesional.

Kreativitas memang penting, namun bangsa Indonesia ternyata masih
menghadapi persoalan dalam masalah ini. Pakar-pakar bidang penaidikan melihat
bahwa kicativitas bangsa indonesia masuh tergoiong rendah. Sinyalemen ini
sebagaimana diungkapkan olch seorang pakar kreativitas Indonesia Utami
Munandar. Seteiah melakukan serangkaiar penelitian dan pengamatan, diketahui
bahwa ada kecenderungan bahwa kreativitas tidak dapat berkembang secard
optimal di kalangan subjek di Indonesia. Menurut Munandar, pendidikan formal
di Indonesia terutama menekankan pada pemikiran konvergen. Murid-murid
jarang dirangsang untuk melihat suatu masalah dari berbagai macam sudut
pandang atau untuk memberikan alternatif-alternatif penyelesaian suatu masalah.

Ternyata proses pemandegan kreativitas teiah berlangsung semenjak dini.
Menurut Seto Mulyadi dalam buku "Mengembangkar Kreativitas Dalam

Perpsektif Psikologi Islami” karangan H.Fuaa Nashori. kreativitas ini mengalami
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proses pemandegan setelah seseorang mengikuti pemandegan setelah seseorang
mengikuti pendidikan di sekolah dasar. Ketika berada di bangku sekolah, scorang
anak dilatih untuk memilih hanya satu jawaban yang benar atas suatu persoalan
dalam uiian. Hal ini meniadikan potensi berpikir kreatif tidak berkembang
optimal. Proses pemandegan itu terus berlangsung hingga jenjang pendidikan
mereka ada di lembaga tinggi. Sebuah studi yang dilakukan George ".2nd dalam
Break — Point and-Beyond menunjukkan fakta yang sangat dramatis. Anak berusia
5 tahun mencetak skor kreativitas sebanyak 98%, anak usia 10 tahun 32 %, remaja
berusia 15 tahun 10%, dan orang dewasa hanya 2%. Proses huidup terutama
melalui lembaga pendidikan formal, seakan mengantarkan anak %epada satu arah
yang pasti, yakni menurunnya kreativitas.

Seorang ahli pendicikan yang bernama Guilford menandaskan bahwa
keluhan yang paling banyak terdengar mengenai lulusan perguruan tinggi adalah
bahwa meski cukup terampil dalam menerapkan pengetahuan dan teknik-teknik
yang mereka peroleh, tetapi mereka tampak kurang berdaya ketika harus
menghadapi masalah—masalah'iyéif\% menuntut cara pemikiran yang baru dan
kreatif. Pandangan Guilford ini disinyalir oleh Utami Munaudar terjadi di
Indonesia maupun di mancanegara.

Adapun penyebab kreativitas tidak dapat berkembang secara optimal
adalah karena seseorang terlalu dibiasakan untuk berpikir secara tertib dan
dihalangi kemungkinannya untuk merespon dan memecahkan pcrr;oalan secara
bebas. Dengan berpikir secara tertib semacam ini, maka seseorang dibiasakan

mengikuti pola bersikap dan berperilaku sebagaimana pola keoiasaan yang
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dikembangkan oleh masyarakatnya atau lingkunganny;a. Di Indonesia hasil-hasil
penelitian mengungkapkan bahwa lembaga pendidikan maupun orang tua
cenderung untuk mendidik siswa berpikir secara linier (searah) atau konvergen
(terpusat),13 Subjek didik kurang didorong untuk berpikir divergen (menyebar,
tidak seaarah), yang merupakan ciri-civi kreativitas. Sebagai contoh, dalam wjian-
uiian yang banyak diikuti oleh subjek didik, mercka wmumnya berhadapan dengan
soal-soal ujian yang jawabannya salah satu di antara empat atau lima pilihzn.
Sebagaimana telah dipaparkan pada penegasan istilah, pendidikan Isiam
harus bersifat teknis seperti yang diungkapkan oleh Endang Sacfuddin, Mamun
pada realitas yang ada pendidikan Isiam tidak dapat diwujudkan secara opiimal,
salah satu penyebabnya karena kurar.g memperhatikan faktor pendukungnya yaitu
penerapan metode dalam pembelajaran. Hal ini dapat dilihat pada kualitas output
dari lembaga pendidikan Islam yang masih jauh tertinggal dibandingkéﬁ lembaga
pendidikan swasta atau negeri lain. Banyak penelitian yang dilakukan sehubungan
dengan peningkatan mutu atau kualitas sumber daya manusia. Dari sekian
penelitian yang dilakukan, ada ilal yang menjadi faktor pendukung dalam
pencapaian keberhasilan proses belajar mengajar. Dalam proses belajar mengajar,
banyak ditemukan fakta bahwa pendidik hanya mentransfer ilmu dan berpedoman

pada pencapaiaan target mata pelajaran yang harus dikuasai siswa tanpa

13 {1 Fuad Nashori dkk, Mengembangkan Kreativitas Dalam Perspektif Psikologi Islami,
(Yogyakarta : Penerbit Menara), 200, hal :
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memperhatikan kondisi siswa.'* Hal inilah yang pada akhirnya mevjadi bomerang
dalam proses belajar mengajar, tanpa disadari oleh para pendidik

Sehubungan dengan realitas yang terjadi metode outbound menawarkan
solusi denga1 konsep pelatihan berbasis alam terbuka sebagai upaya untuk
menumbuhkan dan mengembangkan kreativitas pada anak. Dalam proses
pendidikan Islam faktor metode adzlah merupakan faktor yang tidal: boleh
diabaikan karena ikut menentukan sukses dan tidaknya tujuan daii pendidikan
Islam. Hubungan antara metode sebab akibat, artinya jika metode pendidikan
yang digunakan baik dan tepat, maka akibatnya tujuan yang telah dirumaskan
besar kemungkinan dapat tercapai dengan gemilang. Nabi Muhammad saw
bersabda : °

a 4 ’ [
(odvoly> Al 5,
Artinya : "Bagi segala sesuatu itu ada caranya (metodenya) dan metode masuk
surga adalah i{Imu”. (HR. Dailami)

Dalam hadist ini Rasulullab raenegaskan bahwa untuk mencapai segala
sesuatu 1tu harus mempergﬁh;i(an metode atau cara yang harus ditempuh
termasuk keinginan masuk surga dalam hal ini ilmu merupakan sarana atau
metode untuk masuk surga.

Demikian pula dalam mendidik dan mengajar umat Nab: Muhammad saw

selalu memperhatikan masalah mefode ini. Salah satu sebab keberhasilan beliau

¥ Drs. H. Umar dan Sartono, Bimbingan dan Peryuluhan, (Bandung : Penerbiv CV.
Pustaka Setia,1998), him ; 22.

5 Drs.H.Abu Tauhid, MS., dan Mangun Budiyanto, Beberapa Aspeic Pendidikan Islam
(Yogyakarta: Sumbangsih).
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dalam mengemban misi kerasulannya, adalah disebabkan sikap beliau yang sangat
didaktis metodis dalam menyampaikan dakwahnya. Hal ini dinyatakan dalam

firman Allah SWT., QS. Ali Imron : 159 16

Jn/n ,,w/"/ mv’/ /a ij?&jw 4;;5\:“;

(Yol : 8} _}4,.3\)
Artinya : "Maka {isebabkan rSahmat dari Allahiah kamu berlaky lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekel ilingmu".
(Q.S. Ali Imron : 159).

Pengertian yang diambil dari firman Allah SWT ini ada‘.’ah memberi
pelajaran bahwa untuk mencapai tujuen berdakwah atau mendidik dan mengajar
umat itu haruslah dengan cara-cara yang tepat, bujaksana dan tidak boleh kasar
agar mendapatkan simpati dan berhasil.

Berkaitan dengan penggunaan metode yang tepat guna realisasinya akan
memudahkan anak untuk menf;r’ima materi yang disamoaikan serta mampu untuk
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Metode outbound berupaya
untuk menggiatkan kembali kreativitas anak agar tidak mengalam’ kemandegan
sejak dini karena sistem pembelajaran yang kurang mengembangkan daya kreatif
anak. Melalui kegiatan yang dikemas dalam terbagai permainan vang sederhana,

diharapkan anak dapat merasakan dan memetik hikmah dari permainan dalam

16 Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya, /Semarang : Penerbit CV. Thoha Putra).
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kegiatan outbound ini. Keberhasilan dalam kegiatan ini selanjutnya akan
diterapkan dalam kelas.

Kegiatan outbound sendiri bertujuan menumbuhkan dan menciptakan
suasana saling mendorong, mendukung serta memotivasi dalam sebuah kelompok.
Selain mengembangkan kemampuan apresiasi atau kreativitas dan peughargaan
terhadap perbedaan dalam sebuah kelompok, juga memberikan kontribnsi
memupuk jiwa kepemimpinan, dengan meningkatkan kemampuan berkomunikasi.

Rangkaian kegiatan outbound harus berkelanjutan dan terarah guna
menjamin pertumbuhan dan perkembangan anak, baik fisik, mental, rohani
maupun sosialnya. Tindakan tersebut dimaksudkan untuk mewujudkan kehidupan
terbaik bagi anak yang diharapkar sebagai generasi penerus bangsa yang
potensial, tangguh baik fisik maupun mental.

Pendidikan melalui kegiatan di alam werbuka ini merupakan satu metode
yang kegiatannya disimulasikan ke dalam suatu bentuk sederhana. Dunia vang
sangat kompleks akan sangat sulit untug dipahami apabila tidak dibuat sederhana,
yang dikemas sedemikian ‘rufjaﬂ sehingga akan memudahkan memahami
kompleksitas kehidupan.

Suat ini telah tersedia bermacam-macam petualangan eksotis. Petualangan-
petuaiangan ini ada yang lamanya beberapa jarn atau beberapa minggu. Dalam
buku Quantum Learning karangan Bobbi Deporter dan Mike Hernacki,
mengungkapkan keajaiban Super Camp yang kurikvlumnya mengkombinasikan

tiga unsur : ketrampilan akdemis, prestasi fisik dar. ketrampilan dalam hidup.17

17 Bobbi Deporter dan Mike Hernacki. Quantum Learning, (Bandung : Kaifa), 2000, hal :
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Filsafat dasar dijadikan dasar kurikulum Super Camp. Agar efektif belajar harus
dan dapat menyenangkan, karena belajar adalah kegiatan ssumur hidup yang
dapat dilakukan dengan menyenangkan dan berhasil. Seluruh pribadi adalah
penting akal dan / fisik, dan emosi 2tau pribadi. Kehormatan diri yang tinggi
adalah material penting dalam membentuk pelajar yang sehat dan bahagia.

Pengembangan Sumber Daya Manusia melalui kegiatan ini mempunyai
empat keunggulan dibandingkan dengan model pembelajaran lainnya di
antaranya. 8

a. Tantangan nyzta dalam bentuk aktivitas yang berbasis petualangan,
sehingga peserta akan mengalami resiko riil dan penuh dengan
ketidakpastian. Karena itu diperlukan keseriusan dalam beraktivitas.

b. Memberikan kesan unik dan sanget lama diingat. Sebab outbound
memberikan banyak aktivitas menantang, bahkan mungkin ada peserta
yang belum pernah mengalaminya.

c. Berbagi pengalaman, sebab setelah peserta mengalami  tantangan
kemudian diajak mengekébresikan perasaannya. Mereka bisa berbagi
pengalaman antar peserta ztau dengan fasilitator.

d. Suasana belajar yang tak formal.

Manfaat lain yang dapat diberikan oleh kegiatan outbond yang terkonsep
seperti dalam Holidays Camp, Super Camp dan lain-lain ini adalah sikap positif,

motivasi, ketrampilan belajar seumur hidup, kepercayaan diri, dan sukses. Materi

'8 Dapat dilansir pada : http=// www pikiran-rakyat.com/ cetak / 0702 / 06 / hikmah lain
02. Htm tanggal 24 Oktober 2003..
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Holidays Camp dan Super Camp tidak akan didapatkan anak di bangku sekolah,

karena anak-anak akan diajarkan tentang :

o>

Manajemen waktu

Kzpercayaan diri

Motivasi Progressif (punya usaha untuk mengejar prestasi, peauh
ketekunan, merencanakan serta mewujudkan harapan-harapannya)

Lotus of control dan self efficacy (perasazn mampu untuk mengatasi
masalah yang dihadapinya, kemampuin mengendalikan tindakan serta
kemampuan mengerjakan sesuatu dengen usahanya sen diri)

Self esteem (rasa percaya terhadap kemampuan dirl sendiri, menerima
dirinya, dan memperoleh kepuasan atas usahanya)

Manajemen diri

Mengenalkan kepada mereka tentang kemampuan berkelompok, seperti
friendship, teamworx, dan team building

Menemukar metode belajar yang tepat, efektif dan meughasilkan
kemampuan diri yang berli})at-lipat seperti mengajarkan bagaimana cara
belajar dalam mencetat, menghafal dan membaca dengan tepat, menulis
dan berpikir kreatif.

Kemandirian.

Penggunaan metode ini juga sudah merambah ke dalam dunia pendidikan.

Banyak lembaga pendidikan yang meneraplan metode ini dalam proses
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pengajaran, dan penggunaannya dinilai memberikan kontribusi positif terhadap
kesulksesan belajar.

Metode pelatihan di alam terbuka juga telah digunakan umuk kepentingan
terapi kejiwaan. Pendidikan ini digunal:an untuk meningkatkan kounsep diri anak-
anak yang nakal, anak-anak pecandu narkotika dan kesulitan di dalam hubungan
sostal. Metode yang sama juga digunakan untuk memperkuat hubungan keluarga
vang bermasalah. dalam program family terapi (terapi keluarga). Metode
outbound telah pula digunakan untuk membanguin modal sosial. Modal sosial
adalah jaringan kerja sama di antara warga masyarakat yang memfasilitasi
pencarian solusi dari permasalahan yang dihadapi mereka.

Untuk itulah tulisan ini sebagai upaya untuk membahas tentang metode
outbound berkaitan dengan peningkatan kreativitas anak. Metodologi yang
digunakan adalah simulasi kesederhanaan yaitu permainan-permainan yang
berbentuk metafora kehidupan yung kompleks dan dibuat secara sederhana
sehingga akan memudahkan peserta pelatihan memahaini  kompleksitas
kehidupen. Pendekatan melalui. pengalaman langsung, sehingga dapat dirasakan
sukses-gagal di dalam melaksanakan sebuah fugas, serta dilakukan pznuh
kegembiraan yaitu permainannya berupa permainan yang cenderung memberi
keterangsangan emosi dan kegembiraan.

Maka metode outbound, dalam pendidikan Islam dirasa co__cpk dalam
upaya mewujudkan pendidikan, bisa dikata merupakan hubungan sebab akibat,

jika metode pendidikan yang digunakan baik dan tepat, maka akibatnya tujuan
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pendidikan yang telah dirumuskan besar kemungkinan dapat tercapai dengan
gemilang.

Upaya tersebut harus disusun secara sistematis, sistemik dan metodologis
melalui ajaran Islam, sehingga dapat diaktualisasikan dengan baik bagi individu,
masyarakat, daa lembaga pendidikan sebagai tempat mengembangkan manusia
dan individu muslim.

C. Rumusan Masalah
Memperhatikan latar belakang masalah tersebut diatas maka dalam skripsi

mengambil perumusan masalah sebagai berikut :

1. Apakah Metode outbound itu ?

2. Bagaimana meningkatkan kreativitas anak dengan metode outbound ?

D. Alasan Pemiliban Judul

Didasarkan pada karya-karya iliniah atau wacana yang berkembang dalam
Pendidikan Islam, dalain fraine “Metode Outbound™ belum banyak dikaji dalam
perspektif Islam. Sehingga penulis merasa perlu mennangkan dalam judul
“Outbound Sebagai Metode Peningkatan Kreativitas Anzk Dalam Pendidikan
Islam”. Dalam hal ini penulis mempunyai beberapa point penting, mengapa judul-

tema diatas diangkat :

1. Metode seperti Qutbound belum banyak dikembangkan dalam dunia
pendidikan karena relatif baru dan belum banyak digunakan dalam proses

belajar-mengajar di lembaga pendidikan Islam. Pendidikan melalui kegiatan
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alam terbuka ini merupakan satu metode yang kegiatanuya disimulasikan ke
dalam suatu bentuk kegiatan sederhana, hal ini uatuk memudahkan
pemahaman terhadap permasalahan perlu dicari cara yang sederhana, yang
dikemas sedemikian rupa sehingga akan memudahkarn memahami
kompleksitas kehidupan melalui  proses belajar-mengajar dan  aktivitas
pendidikan dapat dikerjakan dengan baik dan sempurna.

Dalam datarah wacana Pendidikan Islam, Pendidikan lnteléktual—akal,
pendidikan akhlak-moral, tujuan pendidikan, fungsi pendidikan, lebih banyak
dikaji oleh para tokoh dan intelektual muslim dari masa klasik hingga modera.
Pewmikiran P«gndidikan Islam dalam bidang metode sebetulnya sudah banyak
dikaji oleh para tokoh muslim. Akan tetapi untuk metode Outbound ini belum
banyak dikembangkan yang pernah menjadi perhatian generasi dahulu (zaman
Rasulullah dan khalifah).

Kesederhanaan tema-judul menjadi pertimbangan lain terhadap isi dan

kandungan yang akan menjadi pembahasan pada langkah selanjutnya.

L e

~ E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari skripsi ini adalah

1.

Mengetanui apakah metode Outbound itu ?

2. Mengetahui bagaimana cara meningkatkan kreativitas anak dengan metode

outbound ?




22

Adapun Kegunaan skripsi ini dapat dimanfaatkan sebagai :

1.

Sumbangan pemikiran terhadap realitas Pendidikan Islam yang selama ini
hanya memberikan pendidikan yeng lebih menekankan pada per.capaian target
pembelajaran, perhatian terhadap metode kadang tidak begitu mendapat
perhatian dari guru yang bersangkutan. Metode Outbound merupakan metode
yang ’belum begitu dikenal dan dikembangkan dalam lembaga pendidikan.
Khazanah pemikiran “baru”, melihat fakta dalam lingkungan Fakultas
Tarbiyah dan wacana Pendidikan Isl#m yang dituangkan dalam bentuk karya
ilmiah (skripsi, buku) belum banyak dibincangkan.

Metode Outbound yang kegiatannya berupa simulasi kehidupan yang dibuat
dan dikemas sedemikian rupa sehingga akan memudahkan memakai
kompleksitas kehidupan. Sehingga diharapkan dapat memberikan solusi
alternatif terhadap masalah yang dihadapi masyarakat dan bangsa yang sedang
menghadapi mésa transisi akibat semakin banyak meningketnya angka

kriminalitas.




}.'3". Telaah Pustaka

Kajian mengenai konsep pengembangan kreativitas anak telah banyak

dijumpai, baik dari penelitian, penelusuran-penelusuran dalam bentuk buku,

media dan yang lainnya. Namun dari penelusuran penulis terhadap ilmiah, baik

berupa jurnal ilmiah, skripsi, bahkan disertasi di perpustaknan IAIN Sunan

Kalijaga belum ditemukan secara khusus peinbahasan tentang Outbound Sebagai

Metode Peningkatan Kreativitas Anak Dalam Pendidikan Islam. Ada beberapa

penelitian dalam bentuk skripsi dan buku yang relevan dengan pembahasan judul

skripsi ini, diantaranya :

1.

Skripsi yang berjudul "Fungsi Permainan Dalam Meningkatkan Jiwa
Keagamaan dan Mengembangkan Kreativitas Anak di Taman Kanak-
kanak/RA Muslimat 10 Manyar Grzsik". Skripsi ini ditulis oleh : Muflichah
Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendikan Agama Islam IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun 2001, Inti dari skripsi ini mendiskripsikan tentang
penggunaan metode bermain sambil belajar dalam menyampaikan materi
pelajaran melalui alat permainan pada anak didik sesuai dengan kurikulum
yang berlaku, termasuk dalam meningkatkan jiwa keagemaan dan
mengembangkan kreativitas pada anak didik, selain itu juga dipaparkan faktor
pendukung dan penghambat dalam kegiatan belajar mengajar di TK / RA 10

Manyar Gresik.

Jenis permainan yang digunakan dalam meningkatkan jiwa
keagamaan dan mengembangkan kreativitas anak di Taman Kanak-kanak /

RA Muslimat 10 Manyar Gresik, hanya dijadikan salah satu contoh wujud
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peningkatan kreativitas melalui salah satu rrietode belajar mengajar yakni

permainan. Penelitian Muflichah ini tidak menjelaskan dan tidak memaparkan

penggunaan metode lain, selain metode permainan.

2. Skripsi yang berjudul "Pengembangan Kreativitas Anak Didik di SD dalam
perspektif Pendidikan Islam", disusun oleh : Siti Nur Hidayati, Fakultas
Tarbiyah Jurusan Kependidikan Islam IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun
2000. Skripsi ini memaparkan tentang perkembangan kreativitas anak di
sekolah dasar dan faktor yang menyebabkan kemerosotan kreativitas, serta

upaya SD dalam pengembangan kreativitas anak didik dalam perspektif

Pendidikan Islam.

Pengembangan kreativitas anak didik di SD dalam skripsi ini lebih
mem;okuskan pada usaha menciptakan proses belajar-mengajar kreatif dimana

anak menjadi peka terhadap masalah dan berusaha berfikir, mencermati dan

mengubah untuk mencari alteinatif jawaban, Belajar kreatif terwujud dalam
lingkungan kelas yang kreatif, metode mengajar yang mendorong anak
bertindak kreatif dan sarana penunjang belajar yang kreatif. Proses belajar

mengajar yang berlangsung terbatas pada ruangan saja yakni kelas.

3. Karya Prof. Dr. Djamaluddin Ancok, Ph.D., berjudul "Outbound Management
Training Aplikasi Iimu Perilaku Dalam Pengembangan Sumber Daya
Manusia". Isi bukn ini mengutarakan tentang sejarah outbound, konsep

Outbound berupa simulasi-simulasi berbentuk permainan yang bertujuan
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meningkatkan pengembangan kemampuan diibidang manajemen organisusi

dan pengembangen diri (personal developinent).

4. Buku berjudul "Bengkel Kreativitas 10 cara menemukan ide-ide pamungkas
melalui pergaulan, lingkungan, perjalénan, permainan, bacaan, seni, teknologi,
alam bawah sadar, jiwa kreatif, karya Jordan E. Ayan, 2002 berisi konsep,
cara dan sarana untuk meningkatkan diri secara perorangan maupun

s

organisasi.

5. Buku berjudul "Quantum Learning" yang ditulis oleh De Porter dan Hernacki,
memasukan pelatihan di alam terbuka sebagai salah satu pendekatan yang

digunakan.

6. Buku berjudul "Membangun Kreativitas" karya Ana Craft berisi cara untuk
membantu mengerabangkan imajinasi dan kreativitas dzlam seluruh aspek

“pembelajaran anak dengan meyakini bahwa hal itu merupa<an hal yang sangat

penting bagi perkembangan sosial (masyarakat) dunia yang konstruktif, dan
bagi pemenuhan kebutuhan yang tanpa akhir dari individu yang hidup di

dalamnya.

7. Buku yang berjudul "Mengembangkan Kreativitas Dalzm Perspektif Psikologi
Islami", menjelaskan tentang kreativitas, ciri dan sifatnya serta cara

mengembangkan kreativitas Jitinjau psikologi Islami.

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang telah

disebutkan diatas, dalam kajian ini penulis mempunyei spesifikasi atau




kekhnususan, yakni meningkatkan kreativitas anak melalui metode Outbound.
Maka yang akan dikaji adalah mengenai metode Outbound serta cara
meningkatkan kreativitas anak melalui metode Gutbound. Irvplementasi metode

Outbound dalam lembaga pendidikan jugé akan cisinggung.

Akan tetapi buku-buku tersebut menurut penulis disusun dalam tinjauan
psikologis dan pendidikan Islam. Akan tetapi uraiannya scbagian besar
merupakan nJetode yang belum teraktualisasikan dalam lembaga pendidikan
secara keseluruhan, maksudnya ada lembaga pendidikan yang sudah menerapkan
merwode outbound dalam proses belajar-mengajar namun baru sedikit sekali.
Sehingga dii:utuhkan implementasi metode tersebut. Dari beberapa buku pokok
diatas perlu disusun kembali (reformulasi) secara sistemik, siste_matis, analitik
beberapa konsep casar metode pendidikan, kreativitas, dan pendidikan Islain ke
dalam lembaga pendidikan Islam. Dengan demikian penelivian ini membedakan

dari buku-buku di atas.

G. Kerangka Teoritik

Skripsi ini menjadikaﬁ sudut pandangnya pada implementasi metode
Outbound dalam meningkatkan kreativitas anak, karena kreativitas merupakan,
mencakup keseluruhan kehidupan berfikir, merasa, mengindera dan intuisi yang
terjadi secara menyatu dan menerobos. Maka agar kreativitas anak tidak
mengalami kemandegan dan kemerosotan harus diupayakan suatu upaya untuk

mempertahankan dan mengembangkan agar dapat berkembang sebagaimana
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mestinya. Permasalahan di atas memuat dua hal yang saling terkait antara konsep

dengan implementasi konsep.

“Kreativitas” merupakan salah satu istilah yang sering digunakan
meskipun merupakan istilah yang taksé (ambigus) dalam penelitian psikologi
masa kini. Ia bahkan lebih taksa lagi dan sering digunakan dengan bebas di
xalangan orang awam. Untuk memahami arti istilah “kreativitas” akan dijelaskan
pengertiar kreativitas yang merupakan kesimpulan para ahli. Utami Munandar
dalam buku berjudul "Mengembangkan bakat daan kreaativitas anak sekolah
petunjuk bagi orang tua dan guru" mengemukakan, kreativitas adalah kemampuan
untuk membuat kombinasi baru berdasarkan data, inforimasi, atau unsur-unsur
yang ada. Gagasan-gagasan yang kreatif, hasil-hasil karya yang kreatif tidak
muncul begitu saja. Untuk dapat mencipta sesuatu yang bermakna dibutuhkan
persiapan. Masa seorang anak duduk di bangku sekolah termasuk masa persiapan
ini kerena pendidikan mempersiapkan seseorang agar dapat memecahkan
masalah-masalah. Semua data (pengalaman) memungkinkan seseorang mencipta,
yaitu dengan menggabung-gabul.igkan (mengkombinasi) unsur-unsurnya menjadi
sesuatu yang baru. Kreativitas (berfikir kreatif atau berfikir divergen) adalah
kemampuan berdasarkan data atau informasi yang tersedia memunékinkan banyak
kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, dimana penekanannya adalah pada
kuantitas, ketepatgunaan, dan keragaman jawaban. Makin banyak kemungkinan
jawaban yang dapat diberikan terhadap suatu masalah makin kreatiflah seseorang.

Tentu saja jawaban-jawaban itu harus sesuai dengan masalahnya. Jadi, tidak
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3

semata-mata banyaknya jawaban yang dapat diberikan yang menentukan

kreativitas, tetapi juga kualitas atau mutu dari jawabannya.

Jadi secara operasional kreativitas dapat dirumuskan sebagai "kemampuan
yang mencerminkan kelancaran, keluweéan (fleksibilitas) dan orisinalitas dalam
berfikir serta kemampuan untuk mengelaborasi (mengembangkan, memperkaya,
memperinci) suatu gagasan. Kemampuan memberikan penilaian atau evaluasi
terhadap suatu objek, situasi atau masalahnya dari sudut pandang yang berbeda-
beda. Banyak kegiatan yang depat dirancang oleh pendidik yang semuanya
bersifat meningkatkan kreativitas  anak. Tugas-tugas  yang  bersifat
mengembaﬁgkan kreativitas anak selalu menuntut anak untuk memikirkan
bermacam-macam gagasan dalam memecahkan suatu masalah, tidak hanya satu.
Inilah yang disebut berfikir divergen, pemikiraan ke macam-macam arah, berbeda
dengan berfikir konvergen dimana anak tertuju untuk memberikan satu jawaban

yang paling tepat terhadap suatu persoalan,

Pentingnya pengembangan kreativitas dalam sistem pendidikan ditekankan
oleh para wakil! rakyau meialui ketetapan MPR-RI No. 11/MPR 1983 tentang
Gafis-garis Besar Haluan sebagai berikut: "Sistem pendidikan perlu disesuaikan
dengan kebutuhan pembangunan di segala bidang yang memerlukan jenis-jenis
keahlian dan ketrampilan serta dapat sekaligus meningkatkan kreativitas, mutu,

dan efisiensi karja ;'"°

¥ °$.C. Utami Munandar, Mengembangkan Bakat daan Krecitivitus Anak Seholah Petunjuk
Bagi Para Guru dan Orang Tua, (Jakarta : PT. Gramedia Widiasarana Indonesia, 1992), him: 46-
47.
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Kondisi yang meningkatkan kreativitas :*°

1. Waktu
Untuk menjadi kreatif, kegiatan anak sehaarusnya jangan diatur sedemikian
tupa sehingga hanya sedikit waktu Bebas bagi merekab nntuk bermain-main
dengan gagasan-gagasan dan konsep-konsep dan mencobanyawdalam bentuk
baru dan orisinal.

2. Kesempatan menyendiri
Hanya épabila tidak mendapat tekanan dari kelompok sosial, anak dapat
menjadi kreatif. Singer menerangkun, "Anak membutuhkan waktu dan
kesempayan menyendiri untuk mengembangkan kehidupan imajinatif yang
kaya".

3. Dorongan
Terlepas dari seberapa jauh prestasi aanak memenuhi standar orang dewasa,
mereka harus didorong untuk kreatif dan bebas dari ejekan dan kritik yang
seringkali dilontarkan pada anak yang kreatif.

4. Sarana |
Sarana untuk bermain dan kelak sarana lainnya harus disediakan untuk
merangsang dorongan eksperimentasi dan eksplorasi, yang merupakan unsur
penting dari semua kreativitas.

5. Lingkungan yang merangsang
Lingkungan rumah dan seko'ah harus merangsang kreativitas dengan

memberikan bimbingan dan dorongan untuk menggunakaa sarana yang akan

¥ Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Anak Jilid 1I, (Jakaria: Penerbit
Erlangga), him: 11, :
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mendorong kreativitas. Ini harus dilakukan sedini mungkin sejak masa bayi
dan dilanjutkan hingga masa seko'ah dengan menjadikan kreativitas suatu
pengalaman yang menyenangkan dan dihargai secara sosial.
6. Hubungan orang tua — anak yang tidak posesif
Orang tua yang tidak terlalu melindungi atau terlalu posesif terhadap anak,
mendorong anak untuk mandiri, dua kualitas yang sangat mendukung
kreativitas.
7. Cara mendidik anak
Mendidik anak secara demokratis dan permisif di rumah dan sekolah
meningkatkan kreativitas sedangkan cara mendidik otoriter memadainkannya,
8. Kesempatan untuk remperoleh pengetahuan
Kreativitas tidak muncul dalam kehampaan. Semakin baryak pengetahuan
yang dapat diperoleh anak, semakin baik dasar untuk mencapai hasil yang
kreatif. Pulaski mengatakan, "Anak-anak harus berisi agar dapat berfantasi",
Studi-studi mengenai kreativitas menunjukkan bahwa perkembangannya
mengikuti pola yang dapat- di}amalkan. Ini tampak pada awal kehidupan dan
pertama-tama terlihat dalam permainan anak, lalu secara bertzhap menyebar ke
berbagai bidang kehidupan lainnya seperti pekerjaan sekolah, kegiatan rekreasi
dan pekerjaan. Anak-anak belajar mengembangkan dirinya, meuemukan
bakatnya, dan melatih daya kreasinya melalui permainan bebas. Bentuk
permainan yang tidak terstruktur — seperti permainan menggunakan tanah liat,
pasir, plasitin, dan yang sejenis — merangsang anak untuk berpikir kreatif dan

cepat. Ini sangat berguna untuk membangkitkan kecepatan dan kemampuan
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berpikir. Berkaitan dengan pengembangan kreativitas anak, metode Outbound
mencoba menawarkan alternatif dalam mengembangkan daan imeningkatkan daya

kreas: anak,

Metode Outbound banyak meﬁgandung nunsur permainan yeng berisi
simulasi hidup yang dikemas sedemikian rupa dan dapat dirasakan secara
langsung oleh pesertanya. Outbound merupakan metode belajar yang berbasis
alam terbuka. Metode ini menggunakan cara yang memberikan sebuah
pengalaman langsung kepada para peserta latihan. Berbeda dengan pendekatan
pengajaran melalui ceramah yang tanpa simulasi yang seringkali sulit dimengerti,
pendekatan OMT memudahkan pemahaman tentang konsep manajemen karena
pelatihan ini membuat peserta terlibat secara langsung secara kognitif (pikiran),
afektif (emosi) dan psikomotorik (gerakan fisik motor). Oleh karena ketiga
modalitas ini secara aktif terlibat langsung dalam mecekam suatu hal yang
dipelajaii, metode ini sangat efektif. Dari pengalaman di dalam menyelenggarakan
pelatiban di alam terbuka, dijurppai keterangsangan emosi dar. kegembrraan pada
diri peserta pelatihan. Metéde ini adalah salah satu sarana untuk menemukan
kemtali pengalaman musa kecil yang penuh gembira, dan memberikan sebuah
hiburan yang menarik bagi peserta yang mengalami masa kecil yang kurang

bahagia.

Outbound adalah suatu program pelatihun di alam terbuka yang
mendasarkan pada prinsip "Experientiaal Learning" (belajar melalui pengalaman
langsung) yang disajikan dalam bentuk permainan, simulasi, diskusi dan

petualangan sebagai media penyampaian materi. Experiential Learning adalah
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proses belajar dimana subjek melakukan sesuatu bukan hanya memikirkan
sesuatu. Ditinjau dari pengertian ini, maka apa yang dilakukan peserta belajar,
baik itu di dalam kelas maupun di luar kelas aapat disebut experiential learning.
Pengalaman adalah guru yang paling baik. Makna yang sama telah dikemukakan
oleh Confius beberapa abad lalu. Dia mengatakan bahwa: "Aku melakukan, maka,
aku memahami. Experiential learning lebih dari sekedar belajar "learning by
doing" yang refleksinya akan ditujukan pada saat diskusi. Jalan-jalan ke alam
terbuka akan memudahkan untuk menemukan refleksi diri. Ferpetualeng keluar

dari zona kenyamanan geografis akan menyegarkan semangat kreativitas,

Bepergian baik sekali untuk mer.gembangkan kreativitas, diantaranya

yaitu:

a. Menghancurkan perintang kreativitas

b. Memasok inspirasi bagi kehidupan umumnya

¢. Mengungkapkan berbagai sudut pandang baru

d. Mengajarkan sesuatu”

. Menciptakan kegembiraan dan petralangan

f. Membuka peluang terhadap terjadinya kemujuran

g Membuka jalur bisnis yang menguntungkan

h. Membantu untuk relaks dan inemperoleh keselarasan jiwa,

Banyak pakar pendidikan dan pelatihan yang mengajukan konsep tentang

bagaimana sebuah proses belajar mengajar akan efektif. Salah satu pendapat



dikemukakan oleh Boyyet dan Boyyet (1998) Bahwa setiap proses belajar

mengajar yang efektit memerlukan tahapan berikut ini, yakni :

1. Pembentukan pengalaman (Experience).
2. Perenungan pengalaman (Reflect).
3. Per;lbentukan konsep (Form Concepy).
4. Pengujian Konsep (Zest Concept). ¥
Metode belajar-mengajar yang dikembangkan Outbound mengacu pada
ayat :

n 27
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Artinva: “Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam dan
siang, kapal yang berlayar di laut dengan (muutun) yang berguna bagi
manusia, dan apa-apa yang diturunkan Allah dari langit berupa air
thujan) maka Dia menghidupkan dengan air itu bumi yang tadinya mati
(kering), dan Dia sebarkan di bumi itu .s'emz,‘éz hewan, dan dari peralihan
angin, dan awan yang dikendalikan antara langit dan  bumi,
sesungguhnya ity adalah tanda-tanda (besaran Allah) bagi kau yang
inau memikirkan. (US Al-Bagarah : 164).

*!. Trof. Djamaluddin Ancok, Ph. D.,op.cit., him : 3.
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Alam semesta sebagai media untuk mempelajéri sunnatullah demi terapan

teknologi, yang rahmatan il ‘alamin.
Komponen perilaku yang diharapkan tumbuh dari pelaksanaan program
outbound adalah:
a  Berfikir kreatif (Creative Thinking)
b. Mempgnyai hubungan interpersonal yang baik
c.’ Berkomunikasi secara efektif
d. Memotivasi diri dan orang lain

e. Mempunyai kemampuan dalam pengelolaan diri.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang tersusun, konsep dapat
diartikan sebagai rancangan, ide, gambaran, atau pengertian dari peristiwa konkret

kepada abstrak dari sebuah objek maupun proses,**

Perlu disadari bahwa semua yang disebut konsep secara teoritis akan
bersifat abstrak, karena konsep bukanlah bendanya sendiri. Ba gaimana menyusun
konsep-konsep diatas berkaitan dengan metode berfikir untuk menarik suatu
kesimpulan yang dikenal dengan induksi dan deduksi serta ada yang

menambahkan abduksi.?

Berdasarkan penjelasan diatas, konsep disini lebih pada generalisasi baik
konkret dan abstrak dari pengalaman tentang hal-hal serta proses satu demi satu.

Diantara proses-proses yang dihasilkan adalah sebuah ide, gambaran, rencana

Dmas P dan K, Kamus Besar Bahasa Indcnesia, (Jakarta : Balai Pustaka), him : 959,
®. Abdul Munir Mulkan, Paradigma Isntelektual Muslim Pengantar Filsafat Pendidikan
Islam dan Dakwah (Yogyakarta : 1993), ‘ﬂm 41.
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dasar, pengertian atau pemikiran itu sendiri ymé merupakan tindakan berpikir
manusia. Hasil generalisasi tersebut pada akhirnya membentuk sebuah teori.
Sebuzh teori harus melalui beberapa langkah : pertama, pendefinisian istilah.
Kedua, klasifikasi yaitu pengelompokkan informan-informan yang relevan dengan
kategori-kategori sejenis. Ketiga, mengadakan incuksi dan diduksi. Keempar,
infor.nasi, prediksi dan penelitian, Kelima, pembentukan model-model. Kecnam,

pembentukan sub teori-teori.*

Dalam sebuah teori minimal ada 3 tungsi yang sudah disepakati ihnuwan,
yaitu : (1). Mendiskripsikan, (2). Menjelaskan, (3). Memprediksi. Ulasan ini
penulis gunakan uniuk melihat dan menganalisa metode Outbound dengan metode

dalam pendidikan Islam yang terkandung dalam ajaran-ajaran Islam.

Kedua, Implementasi. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, disebutkan
bahwa implenientasi diartikan pelaksanaan atau penerapa'r'i. Pengertian
implementasi dengan demikian dapat dimengerti bahwa pelaksanaan atau
penerapan merupakan husil keputusan (decision maker) suatu rencana dasar atau
konsep tentang sesuatu hal l;epada sesuatu yang lain yang sejenis. Dalam
permasalahan disini tentu implementasi Outbound sebagai metode peningkatan

kreativitas anak dalam pendidikan Islam.

Pelaksanaan atau penerapan satu bahasa dengan aplikasi yang mempunyai
pengertian “suatu aktivitas tertentu yang diarahkan dimana si pelaku mencoba
mempraktekkan apa yang dipelajari atau sesuatu pemusatan perhatian dan studi

tertertu yang sungguh-sungguh tentang bahan yang sedang dihadapi”,

* Nana Syaodih Sukamdinanta, Pengembangan Kurikulum da Prakrek, (Bandung :
Remaja Rosda Karya, 1997), him : 21-23.
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Menurut E. Mulyasa,”® ada beberapa syarat untuk implementasi sebuah
konsep dalam lembaga pendidikar: ( sekolah misalnya ) perlu melakukan tiga hal,
yaitu : pengelompokkan lembaga pendidikan, pentahapan implementasi, dan

perangkat iniplementasi.

1. Pengelompokkan Lembaga Pendidikan

rengelompokkan ini bertujuan untuk mengetahui kondisi, lokasi dan
keadaan sosial lebaga pendidikan. Disamping itu lembaga pendidikan Islam
yang berkembang cukup banyak, schingga perlu dilakukan pengelompokkan.
Apakah yang dikelola vleh sebuah organisasi atau perorangan, atau masyarakat
sendiri, seperti Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama’, Persis dan iain sebagainya.
Lembaga pendidikan yang demikian secara umum adalah lembaga pendidikan
Islam yang diselenggarakan. Menurut Abdurrahman An-Nahlawi*®, lembaga

Islam terdiri dari rumah, sekolah, masjid dan masyarakat.

2. Pentahapan Implementasi

Implementasi yang dilakukan memerlukan tahapan-tahapan tertentu baik
itu di bidang ekonomi (keuangan), tenaga pendidikan (guru), kurikulum, sarana
dan prasarana dan partisipasi masyarakat. Tahap-tahap yang dilakukan dengan
cara jangka pendek, jangka menengah atau Jangka panjang dalam lembaga

pendidikan,

¥ E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah Strategi dan Implementasi, (Bandung :
Remaja Rosda Karya, 2002), Bab IV tentang Implementasi Konsep MBS. Strategi yang digunakan
Mulyasa, penulis pakai dengan strategi implementasi metode outbound dalam Pendidikan Islam,

% Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah Sekolah dan Moasyarakat,
(Jakarta : Gema Insani Press, 1995).
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3. Perangkat Implementasi

Perangkat, peraturan dan pedoman-pedoman (guidel.inés) umum yang
dapat dipakai sebagai pedoman dalam perencanean, monitoring dan evaluasi serta
laporan. Dalam hal ini kebijakan-kebijakan yang ada di tingkat lembaga

pendidikan tentang metode Outbound,

Dari beberapa syarat di atas penulis gunakan untuk menerapkan-
mengimplemeﬂtasikan konsep metode Outbound ke dalam lembaga pendidikan.
Islam yang wmempunvai karakteristik tersendiri dibanding dengan lembaga
pendidikan yang lain yang satu tingkat. Tranformasi dapat diwujudkan melalui
berbagai cara dan bentuk, dalam hal ini dapat dilakukan dalam lembaga

pendidikan dalam masyarakat sendiri.

Metode adalah kata benda yang berarti cara kerja. Metode Outbound
merupakan satu metode yang kegiatannya adalah belajar melalui pendekatan
pengalamanb atau experiential learning dengan simulasi permainan. Peserta

langsung merasakan sukses dan gagal dalam pelaksanaan kegiatan tersebut.

Dalam permainan, skill individu tak hanya ditantang berfikir cerdas,
namun juga memiliki kepekaan sosial. Dalam Outbound, peserta akan lebih
banyak dituntut mengembangkan kemampuan ESQ (Emotional and Spiritual
Quotient) — nya disampiag IQ ( Intellegent Quotient). Betapa tidak, kegiatan yang
biasanya dilakukan secara kelompok ini akan lebih menuntut kerjasama individu

dan menumbahkan  kreativitas masing-masing  anggotanya, katimbang



38

kemampuan personal. Kemampuan IG  diarahkan untuk  bisz menunjang

scpenuhnya ESQ.%

Kegiatar Outbound sendiri bertujuan menumbuhkan dan menciptakan
suasana saling mendorong, mendukung serta memotivasi dalam sebuah kelompok.
Selain mengembangkan kemampuan apresiasi atau kreativitas dan penzhargaan
terhadap perbedaan dalam sebuah kelompok, juga memberikan kontribusi
memupuk jiwz; kepemimpinan dengan meningkatkan kemampuan berkomunikasi

dan bersosialisasi.

Tindakan tersebut dimaksudkan untuk mewujudkan kehidupan terbaik
bagi anak yang diharapkan sebagai generasi penerus bangsa yang potensial,

tangguh baik fisik maupun mental.

Menurut Prof. Dr. Athiyah Al-Abrosyi, sebenarnya pendidikan akhlak itu
adalah jiwa dari pendidikan Islam. Dari pendapat tersebut, pendidikan Islam
adalah merupakan aktivitas yang disengaja dan bertujuan, yang di dalamnya
melitatkan berbagai faktor.'Faictor-faktor itu dalam prosesnya saling terkait erat
sehingga membentuk satu sistem yang saling pengaruh mempengaruhi.
Keberhasilan atau kegagalan suatu aktivitas pendidikan Islain dalam mencapai
tujuan yang telah dirumuskan, banyak dipengaruhi oleh keedaan dari masing-

masing faktor-faktor tersebut.

*7 Dapat dilansir pada : http=// www.pikiran-rakyat.com/ cetak / 9702 / 06 / hikmah lain
02. Htm tanggal 24 Oktober 2003..
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Untuk melaksanakan suatu upaya dalam proses mencapai tujuan harus ada .
dasar atau landasan yang kuat agar jalannya proses atau upaya tersebut tidak
mudah goyah atau terombang-ambing oleh suasana dan pergolak;ﬁ. Begitu pula
dalam proses pendidikan termasuk pendidikan Islain, dasar dan sumber norma
yang kokoh sebagai pedoman perlu dicari yang mapan. Untuk itu metode
Outbound sebagai salah satu metode yang relatif’ baru dalam pengembangan
pendidikan ménawarkan solusi berupa metode yang berupa konsep-konsep yang

tersusun dalam sejumlah permainan yang berbentuk simulasi-simulasi.

Kerangka teoritik diatas penulis gunakan untuk menganalisa permasalahan

yang ada melalui pendckatan yang dipakai.

H. Metode Penelitian

Skripsi ini merupakan studi literer, seperti telah diketahui merupakan
penelitian perpustakaan, oleh karena sebagian mengistilahkan dengan library
research atau studi perpustakaan, yakni suatu penelitian yang berupaya mengkaji
secara 1aendalam permasalahan yang terdapat di dalam buku-buku yang
menunjang ' di perpustakaan. Dengan pengkajian dan penélaahan pustaka
diharapkan dapat menemukan jawaban atas masalah yang ditentukan. Data-data

vang diperoleh dari buku yang telah ada kemudian dianalisis agar mendapatkan

koneksi yang tepat.

Metode merupakan prosedur dalam mendapatkan pengetahuan yang

disebut ilmu melalui langkah-langkah sistematis. Metode merupakan cara yang
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dipakai untuk mencapai suatu tujuan serangkaian hipotesu dengan alat-alat
tertentu.?® Adapun metode yang digunakan dalam pembahasan skripsi ini adalah

sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian

Penelitian dalam tema diatas didasarkan pada kajian studi kepustakaan
(library Research), yaitu penelazhan yang dilakukan dengan cara pengadaan studi
terhadap buku—buku, karya ilmiah, karya populer, dan literatur yang berhubungan

dengan tema yang dibahas.

2. Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, maka sumber data
diambil dari buku-buku atau catatan yang berkaitan. Adapun data ini dibagi

menjadi dua :
4. Sumber Primer

Yaitv sumber data yang berkaitan langsung dengan judul diatas yakni :
"Outbound Management Traming Aplikasi Ilmu, Perilaku Dalam Pengembangan

Sumber Daya Manusia" (Prof. Dr. Djamaluddin Ancok, Ph. D).
b. Sumber Sekunder
Yaitu sumber data yang tidak langsung berkaitan dengan jucul diatas

seperti, "Mengembangkan Kreativitas" (Apna Craft), "Menuju Kreativitas"

(Wahyudin), "Bengkel Kreativitas" (Jordan E.Ayan), "IMengembangkan

8 Winarso Surahmat, Pengantar Peneliiian Ilmiah Dasar Metode dan Tekhnik, edisi ke
7, (Bandung : Tarsito, 1985), him : 31.
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Kreativitas Dalam Perspektif Psikologi Islami" (Fuad Nashory dan Rahiny Diana
Mucharam) dan lain sebagainya termasuk didalamnya buiku-buku psikologi,
pendidikan Islam dan vmum serta didukung buku-buku karya ilmiah yang
relevan, serta melansir sumber dari internet hal ini dilakukan karena penelitian

oersifat kepustakaan.

3. Pendekatan masalah
Untuk mendekati masalah yang ada, dalam penyusunan skripsi ini penulis

menggunakan:
Pendekatan Psikologis

Manusia didik adalah makhluk Tuhan yang berada dalam prose's perkembangan
dan pertumbuhan rohaniah dan jesmaniah yang memerlukan bimbingan dan
pengarahan melalui proses kependidikan. Membimbing dan mengarahkan
perkembangan jiwa dan pertumbrhan jasmani dalam pengertian pendid.kan tidak
dapa‘ dipisahkan dari pengertian psikologis. Karena pekerjaan mendidik atau
mengajar yang bersasaran manusia yang sedang berkembang dan bertumbuh itu
harus didasarkan atas tahap-tahap perkembangan atau perfumbuhan psikologi
dimana psikologi telah banyak melakukan studi secara khusus dari aspek-aspek
kemampuan belajar manusia. Berbagai hambatan dan rintangan yang bersifat
psikologis dalam diri manusia-didik telah diidentifikasikan oleh ahli pstkologi
(muslim) untuk diperhatikan oleh para pemroses kependidikan (guru dan pendidik
formal lainnya) agar hambatan atau rintangan psikologis dapat diatasi dengan

metode pendidikan yang tepat guna atau berdaya guna.
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Metode Analisa Data

Dalam menganalisa data, penulis menggunakan analisa kualitatif berupa

content analysis (analisa isi teks) atau deskripsi analisis yaita mengumpulkan dan

menyusun data-data kemudian menganalisanya dengan menggunakan pola pikir :

a.

L

Pola Pikir Deduktif: yaitu cara berfikir yang menggunakan analisa yang
berpijak pada pengertian-pengertian atau fakta-fakta umum kemudian diteliti

yang hasilﬂya dapat memecahkan masalah-masalah yang khusus.

Pola Pikir Induktif: Yaitu cara berfikir dengan berpijak pada pengertian-
pengertian atau fakta-fakta khusus yang diteliti vang kemudian hasilnya dapat
memecahkan masalah-masalah yang umum. Induktif digunakan dalam

perumusan pengert'an dan kesimpulan,

Adapun langkah dalam penelitian metode deskriptif analisis diantaranya
adalah; %

Membandingkan persamaan dan perbedaan fenomena tertentu laly mengambil
bentuk studi komparatif, |

Mengadakan penilaian,

Menetapkan standar (normatif),

Menetapkan hubungan dan kedudukan (status) satu vnsur dengan unsur yang
lain.

Menarik kesimpulan.

* Winarno Surahmad, Pengancar Pencnelitian llmiah Dasay, (Bandung : Tarsilo, 1985),

hIm : 135-140.
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A. Sistematika Pembahasan

1. Bagian Formalitas

Bagian ini memuat tentang Syarat-syarat yang berhubungan dengan
keformalitasan skrip;i yang berisikan tentang : Halamar, J udul, Halaman Motto,
Halaman Persembahan, Halaman Nota Dinas, Halaman Pengesahan, Kata

Pengantar, Daftar isi.
2. Bagian isi skripsi

Bagian ini memuat atau mengurai isi skripsi yang terbagi atas beberapa

bab dan sub bab.

Bab Pertama : membahas tentang Pendahuluan, Penegasan Istilah, Latar Belakang
Masalah, Permasalahan, Tujuan dan Kegunaan Penelitian,
Argumentasi Tema, Telaah Pustaka, Kerargka Teoritik dan

Sistematika Pembahasan.

Bab Kedua : membahas tentang  pandangan umum sejarah outbound, dan
pendidikan Islam, hal yang sangat penting karena pendidikan Islam
akan mengafah pada aspek-aspek pendidikan yang dantaranya
membahas tentang metode yang terkait dengan cara membangun
kreativiias melalui kegiatan-kegiatan untuk menunjang tercapainya

tujuan pendidikan Islam,

Bab Ketiga : membahas tentang berisi konsep kreativitas dan perkembangannya,
yang di dalamnya meliputi pengertian kreativitas secara umum dan
kreativitas dalam Peadidikan Islam, perkembangan kreativitas

anak, metode yang merangsang perkembangan kreativitas anak.
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Bab Keempat : membahas tentang  Outbound sebagai meiode peningkatan
kreativitas anak, yang termuat di dalamnya Outbound sebagai

metode pendidikan dan Cutbound sebagai metode peningkatan

kreativitas anak di lingkungan pendidikan,

Bab Kelima : berisi bagian penutup yang memuat isi dalam bentuk kesimpulan

dan saran-saran dan Penutup,

3. Bagian akhir skripsi

Pada bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, daftar riwayat hidup dan

lampiran-lampiran.




BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Outbound Management Training adalah suatu bentuk atau metode pelatihan di
alam terbuka (outdoor) dengan penekanan pada pengembangan kemampuan di
bidang manajemen organisasi dan pengembangan diri (personal development)
yang disimulasikan melalui permainan-permainan yang secara langsung bisa
dirasakan oleh peserta dengan tujuan untuk meningkatkan motivasi dan
kepercayaan diri (personal develorment), berpikir | kreatif (inovasi), rasa
kebersamaan dan saling percaya (trust) serta penyegaran dan pemecahan
kekakuan birokrasi. Outbound merupakan metode pembelajaran yang
kurikulumnya mengkombinasikan tiga unsur yakni ketrampilan akademis,
prestasi fisik dan ketrampilan dalam hidup. Kegiatan outbound ini bertujuan
untuk mengembangkan budaya kerja baru.

2. Kreativitas merupakan potensi yang bersifat alamiahv pada semua manusia.
Agar kreativitas tersebut tidak mengalami kemandegan maka dibutuhkan
suatu panduan atau metode yang mampu mengembangkan daya kreatif anak.
Outbound sebagai metode pembelajaran berbasis alum terbuka menawarkan
solusi atau upaya untuk menggiatkan kembali kreativitas anak dengan cara
experiential learning (belajar melalui pengalaman). Experiential learning akan
memberikan pengalaman langsung kepada peserta pelatihan melalui simulasi
permainan. Jenis permainan dalam kegiatan outbound meliputi tali-temali,

changing name, touch my ball, spider’s web, trust fall, human ladder, bail
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tossing, train balloon, all stand up dan lain-lain.’ Gagal dan suksesnya

permainan dalam melaksanakan tugas dapat dijadikan refleksi diri para peserta

pelatihan. Sehingga diri individu akan lebih berhati-hati dan menggunakan
daya kreatif secara optimal dalam mengambil keputusan.

Sebagai metode pembelajaran yang Dberbasis alam terbuka dengan
menggunakan alam sebagai media pembelajaran, outbound mengajarkan para
peserta pelatihan materi pelajaran yang tidak diajarkan di sekolah. Metode
pembelajaran outbound materi ajaranaya meliputi akhlakul karimah, logi}(a
ilmu pengetahuar (mempelajari Sunnatullah) dan kepemimpinan. Setelah
mengikuti kegiatan outbound diharapkan para peserta pelatihan dapat
mengambil hikmahnya serta dapat mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan raengikuti kegiatan outbond peseita pelatihan akan semakin
tertambah keimanan dan ketakwaannya, karena keterlibatannya secara
langsung akan memberikan pengalaman yang tidak dapat dilupakan. Alam

semesta sebagai media untuk mempelajari sunnatullah demi terapan teknologi

yang rahmatan lil 'alamin.

B. Saran-sarzan

1. Kreativitas perlu dibina dan dikembangkan sejak dini, karena kreativitas
merupakan modalitas berkompetensi dalam hidup.

2. Sebagai upaya meningkatkan kepedulian terhadap lingkungannya hendaknya
tidak hanya dibebankan kepada pihak sekolah. Namun yang harus berperan

adalah orang tua yang harus memberikan contoh keteladanan kepada anak-
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anaknya termasuk dalam kepedulian terhadap lingkungan hidup maupun
masyarakatnya.

3. Tantangan generasi zaman sekarang berbeda dengan zaman yang dihadapi
orang tua zaman dabulu, maka her.daknya orang tua mempersiapkan anak-
anak mereka untuk menghadapi masa depannya.

C. Penutup

Dengan mengucap syukur Alhamdulilah, penulis telah selesai menyusun
skripsi ini dengan lancar, meskipun banyak hambatan—hémbatan namun dengan
tekun daa kesabaran akhirnya berhasil juga.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan ini masih banyak kekurangan
dan kesalahan masih jauh dari kesempurnaan, itu semua tidak terlepas karena
penulis acalah adalah manusia biasa yang tak luput dari kesalahan dan kealpaan.

Oleh karena itu, kritik dan saran yang konstruktif sangatlah penulis
harapkan demi benarnya penulisan skripsi ini.

Akhirnya penulis mohon maaf atas segala kekurangan, kesa,lahan dan
kekhilafan yang yang telah penulis lakukan baik dalem pembuatan, bimbingan
dalani proses penyelesaian skripsi ini dan tak lupa pula penulis haturkan banyak
terima kasih kepada pembimbing yang dengan sabar membimbing kami dan
semua pibak yang telah membantu penyelesaian skripsi ini. Semoga bud: baiknya

mendapat imbalan dari Allah SWT. Amin.

Dyah Mafilida Noor Rahma
NIM : 00470379
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